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tulis buku dikena

separuh

halaman buku

belum tuntas
dibaca. Dalam kondisi seperti itu,
pasti kita akan mencari pembatas
buku. Agar, pada kesempatan
berikutnya, kita tinggal melan-
jutkan membaca buku itu.

Bagi banyak orang, bisa jadi,
pembatas buku bukan benda
instimewa. Namun, berbeda
dengan Dosen Jurusan Ilmu
Perpustakaan, Fikom, Unpad,
Dra Wina Erwina MA., Ia begitu

mengistimewakan benda tersebut.

Cara pandang Wina terhadap
pembatas buku merupakan bukti
kecintaannya pada buku. Kata
Wina, buku harus diperlakukan
secara pantas. Tak pantas lem-

baran buku
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ditekuk
ujungnya untuk
menandai sampai di

mana kita membaca.

Tanda yang paling pantas
adalah pembatas buku.

Meski begitu, langka orang
yang gemar mengoleksi pembatas
buku, karena menganggapnya tak
layak dikoleksi. Masyarakat
umumnya menganggap pembatas
buku hanya sehelai kertas yang
diselipkan di tengah halaman
buku.

Namun, bagi Wina, pembatas
buku adalah benda berharga.
Tidaklah sempurna bila sebuah
buku tidak dilengkapi pembatas.
Boleh dibilang, pembatas buku
merupakan pasangan setia
sebuah buku. Dan, karena
bentuk, gambar, dan motifnya
makin beragam serta artistik,
pembatas buku layak untuk
dikoleksi. J

Sayangnya, komunitas pecinta
pembatas buku belum ada di In-
donesia. Maka, Wina pun jadi
makhluk langka. Hal ini erat ka-
itannya dengan kondisi minat ba-
ca bangsa kita. Data BPS menun-
jukkan, rasio pembaca buku dan
surat kabar di Indonesia tahun
1999 masih 1:43. Sementara di
Malaysia 1:8, dan di Singapura
1:2.

Sumber informasi

Menurut data BPS, penduduk
Indonesia belum menjadikan
membaca sebagai kegiatan men-
cari informasi. Justru menonton
televisi dan radio yang dijadikan
kegiatan utama untuk memper-
oleh wawasan.

Dari tahun ke tahun,
lonjakan warga Indonesia yang
mencari informasi dari buku
hanya 0,2 persen. Sedangkan lon-

jakan warga yang menonton tele- :

visi mencapai 211,1 persen.

Data tahun 2006 menunjukkan,
orang Indonesia yang membaca
dalam menyerap informasi hanya
23,5 persen. Sementara warga
Indonesia yang menonton televisi
untuk mendapatkan sebuah
informasi mencapai 85,9 persen,
dan mendengarkan radio sebesar
40,3 persen.

Wajar bila dalam studi yang
dilakukan Internasional Asso-
ciations for Evaluation of Educa-
tional (IEA), Indonesia menem-
pati urutan ke 29 dari 30 negara
yang dijadikan sampel penelitian
minat baca.

Melihat fakta itu, Wina meng-
aku prihatin. ""Koleksi pembatas
buku merupakan buntut dari hobi
membaca buku," tuturnya dengan
senyum.

Wina mengakui, sarana dan
prasarana membaca di Indonesia
masih minim. Hal itu pula yang
menghambat lonjakan minta baca
di Indonesia.

Contoh kecil ada di Bandung.
Tidak ada perpustakaan yang
buka di hari libur. Padahal, bagi
pecinta membaca buku, perpus-
takaan merupakan tempat
rekreasi. Bila pecinta membaca
saja tidak terfasilitasi, apalagi
yang malas-malasan membaca.

Meski demikian, Wina masih
optimistis, dunia membaca dan
pustaka tidak akan raib. '"Buku
akan tetap ada, sekali pun saat ini
sudah berkembang teknologi baru

yang dijadikan
sumber informasi
dan penambah
wawasan,'' katanya.
Wina yakin, kelak
akan ada komunitas kolektor
pembatas buku. Berkembangnya
komunitas kolektor pembaca
buku akan seiring dengan
meningkatnya minat baca dan
kecerdasan bangsa. -

Ia pun cukup bersemangat
untuk menelurkan minat bacanya
kepada mahasiswanya. Tidak
heran, kepada mahasiswanya
Wina kerap bertanya 'apakah
sudah dibaca bukunya', bukan
'apakah punya bukunya'.

Saat kuliah S2 di Belanda
minat baca Wina termotivasi oleh
semangat baca warga negara kin-
cir angin. Di Belanda, membaca
merupakan rekreasi bagi war-
ganya. Perpustakaan pun sengaja
dibuka setiap hari. Infratruktur
kota juga disiapkan agar war-
ganya nyaman membaca buku.

Bila membaca dianggap seba-
gai bagian dari kegiatan belajar,
maka akan dianggap sebuah
beban. Inilah yang masih melekat
di Indonesia. "Paradigma itu ha-
rus segera diubah. Masyarakat
harus benar-benar diakrabkan
dengan buku," katanya. msan
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edua tangannya nyaris ti-
dak pernah lepas dari
buku. Itulah Dra Wina Erwi-
- na MA, dosen Jurusan Il-
mu Perpustakaan dan Informasi, Fi-
kom Unpad. Minat bacanya tumbuh
saat ia masih kecil. :
Karena kegemaran membacanya
itu, pengelola Kampus Unpad me-
nunjuk Wina menjadi Kepala Perpus-
takaan Fikom Unpad. Wanita kela-
hiran Bandung, 6 Februari 1967, ini
sudah empat kali diangkat menjadi
pustakawati, yakni di IPTN (1990),
Pusat Informasi Ekologi Unpad
(1986), Gelanggang Remaja Bandung
(1987), dan Goethe Institute (1987).
Hobi membaca menjadikan Wina
seorang yang berwawasan. Tahun
1988-2002, Wina sempat menjadi
penyiar, pembaca berita, produser,
dan pembuat naskah di TVRI. Pada
1994-1997, Wina menjadi kontribu-
tor berita TVRI di Belanda.
Keturunan Cirebon-Sunda ini
sempat terpilih juga menjadi Dosen
Tamu Nahasa Sunda di Faculteit
Letteren University Leiden The Ne-
therlands pada 1995-1996. '"Waktu
di Belanda ada yang tanya pake ba-
hasa Sunda, langsung saya jawab.

Akhirnya saya ditarik jadi dosen
tamu,'' katanya. .

Ibu dari Arie Galih Mohamad (9
tahun) dan Arie Sekar Kinasih (6) ini
berharap dapat menularkan kebi-
asaan membaca bukunya kepada
anaknya. Upaya itu cukup berhasil.
Pada usia 2,5 tahun, putra perta-
manya, Arie Galih Mohamad, sudah
dapat membaca.

Kebiasaan unik

Saat kuliah S2 di Faculty Social
and Anthropology, Leiden Univercity,
1994-1997, kebiasaan membaca- .
nya itu membuahkan sebuah kebia-
saan yang unik. Wina menemukan
rasa tertariknya pada pembatas bu-
ku. Bahkan, sejak itu Wina menjadi-
kan pembatas buku sebagai benda
spesial dalam hidupnya.

Selain mencari buku, Wina pun
rutin mencari pembatas buku. Setiap
kali berkunjung ke luar negeri, Wina
pasti-membawa pembatas buku. Su-
aminya, Arie Purnomoadiji, pun men-
jadikan pembatas buku sebagai kado
istimewa di hari ulang tahun Wina.

" Wina yang tengah menyelesaikan
S3 di Faculty Natural Science Lei-
den Univercity, The Netherlands, itu

seolah belum puas dengan koleksi
pembatas bukunya. Wanita pencipta
Tarian Katumbiri pada Festival Tari
Mahasiswa se-Indonesia itu, me-
nyimpan koleksi pembatas bukunya
pada tempat spesial.

Wina tergolong orang yang tertib.
Hingga kini, pembuat VCD Company

" Profile Unpad itu, belum pernah ke-

hilangan satu pun pembatas buku-
nya. Dalam beberapa pameran di
Kampus Unpad, Wina memamerkan
koleksi pembatas bukunya.
‘Selain hasil pembelian dan pem-
berian, pembatas buku itu kerap di-
buat langsung oleh tangannya. Wina
biasanya mengajak anak perempu-
annya dalam membuat pembatas

" buku. Bahkan, sempat terpikir oleh

Wina untuk menjadi pengusaha
pembatas buku.

Sebagian mahasiswa dan dosen
di kampusnya (Unpad), sudah
mengetahui kecintaannya terhadap
pembatas buku. Tidak heran,
dosen, teman kuliah dan
saudaranya, kerap memberi hadiah
pembatas buku untuk Wina. la
merasa sangat diapresiasi ketika
teman dan saudaranya memberi
hadiah pembatas buku. B san






